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A. Konteks Penelitian

E-learning merupakan salah satu hasil dari perkembangan teknologi
dibidang pendidikan. Pembelajaran online atau e-learning adalah
pembelajaran yang pelaksanaannya melalui perantara teknologi seperti
telepon, audio, videotape, transmisi satelit, atau komputer. Adanya
pembelajaran online atau e-learning yang memanfaatkan teknologi
memberikan kemudahan bagi guru dan siswa untuk bisa melakukan
komunikasi dan interaksi baik secara langsung maupun tidak langsung
dalam proses pembelajaran.” E-learning banyak digunakan untuk
pendidikan jarak jauh.

Pendidikan jarak jauh merupakan alternatif untuk mendapatkan akses
pendidikan bagi masyarakat Indonesia. Pendidikan jarak jauh (PJJ)
menurut UU No.12 Tahun 2012 merupakan proses belajar mengajar yang
dilakukan secara jarak jauh melalui penggunaan berbagai media
komunikasi.®> Pendidikan jarak jauh telah diterapkan di Indonesia sejak
dahulu. Adanya pandemi covid-19 yang melanda Indonesia memberi

dampak yang sangat besar terhadap dunia pendidikan, sehingga lembaga

2 Ananda Hadi Elyas, Penggunaan Model Pembelajaran E-Learning Dalam Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran, dalam http://jurnal.dharmawangsa.ac.id, diakses pada tanggal 15 Maret
2021 pukul 09:45 WIB

® Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2012. Undang-Undang
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pendidikan harus mencari alternatif jalan keluar yaitu dengan menerapkan
sistem pendidikan jarak jauh agar proses pembelajaran tetap berlangsung.

Sebagai upaya untuk melindungi guru dan siswa dari paparan virus
covid-19, pemerintah dalam hal ini, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik  Indonesia memutuskan untuk menerapkan kebijakan
pembelajaran daring dengan mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun
2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat
Penyebaran Covid-19.* Situasi saat ini menyebabkan pendidikan jarak
jauh dilaksanakan di seluruh lembaga pendidikan mulai dari tingkat dasar
PAUD, TK, SD, hingga tingkat menengah dan tinggi seperti SMP, SMA
dan Universitas. Hal ini menyebabkan pendidik terutama guru harus bisa
beradaptasi dengan metode pembelajaran jarak jauh.

Pembelajaran jarak jauh dibagi menjadi dua macam yaitu
pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (daring) dan luar jaringan (luring).
Pembelajaran daring adalah pembelajaran secara online yang mana
pembelajaran tidak harus dilakukan secara tatap muka, sehingga interaksi
antara guru dengan siswa bisa dilakukan tanpa adanya penghalang jarak
dan waktu. Pembelajaran luring adalah pembelajaran yang dilakukan
secara tatap muka dengan metode siswa mengantarkan tugas pada guru
yang telah diberitahukan sebelumnya secara online.> Pembelajaran jarak

jauh yang banyak digunakan pada masa pandemik covid-19 adalah

* Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2020. Surat Edaran Nomor 3
Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa Darurat Corona Virus (Covid-19).

® Eva Margaretha Saragih dan Rahma Yunita Ansi, Efektivitas penggunaan whatsapp
group selama pandemi covid-19 bagi pelaku pendidik, dalam http://jurnal.una.ac.id, diakses pada
tanggal 15 April 2021 pukul 09:00 WIB
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pembelajaran secara daring (online). Selama ini, terdapat berbagai macam
model dalam pembelajaran daring salah satunya menggunakan e-learning.

Konsep yang ada pada e-learning tidak terbatas pada media yang
terhubung dengan internet/jaringan (online), juga dapat menggunakan
media yang tidak terhubung dengan internet/jaringan (offline) seperti
radio, televisi LCD proyektor. E-learning dibagi menjadi dua macam
Synchronous dan Asynchronous. Synchronous yaitu guru dan siswa
melakukan pembelajaran pada waktu yang sama dengan cara mengakses
internet secara bersama atau bisa disebut dengan virtual classroom.
Asynchronous yaitu proses dimana guru dan siswa tidak melakukan
pembelajaran secara bersama saat mengakses internet/jaringan (online).
Pembelajaran ini dapat berupa artikel, power point (PPT), tes, quiz, dan
pengumpulan tugas. °

Pada masa saat ini, ditengah wabah pandemik covid-19 banyak
lembaga pendidikan yang menerapkan pembelajaran melalui media e-
learning mulai tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Dalam hal ini
Kementerian Agama RI dan Kemendikbud memberikan solusi agar proses
pembelajaran tetap berlangsung. Adapun e-learning yang berada di bawah
naungan Kementerian Agama RI dinamakan E-Learning Madrasah yang
dapat diakses mulai tingkat MI, MTs, MAN dan Perguruan Tinggi Islam.
Sedangkan e-learning yang berada di bawah naungan Kemendikbud

dinamakan Akses Rumah Belajar. Selain itu, banyak terdapat e-learning

® Ellisa Sukma, Perbedaan Hasil Belajar Biologi Siswa Menggunakan Platform Whatsapp
Group Dan Google Meeting Dalam Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa Pandemik Covid-19,
dalam http://eprints.umm.ac.id, diakses pada tanggal 15 April 2021 pukul 09:30 WIB
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yang dikembangkan oleh pihak swasta seperti, Google G Suite For
Education, Kelas Pintar, Microsoft office 365, Quipper School dan masih
banyak lainnya.” Pada perguruan tinggi negeri banyak yang memiliki e-
learning yang digunakan di dalam masing-masing instansi, misalnya
Universitas Indonesia dengan nama Scele, ITB dengan nama UPT E-
Learning ITB, Universitas Gajah Mada dengan nama eLisa.?

Berdasarkan observasi yang dilakukan di MTSN 8 Tulungagung
selama proses magang. Pembelajaran jarak jauh di MTSN 8 Tulungagung
dilakukan dengan menggunakan metode e-learning. Namun, pelaksanaan
pembelajaran e-learning baru dilaksanakan semenjak terjadi pandemi
covid-19. Model e-learning yang digunakan di MTSN 8 Tulungagung
merupakan e-learning madrasah yang dirancang oleh Direktorat
Kurikulum Sarana Kelembagaan dan Kesiswaan (KSKK), Kementerian
Agama RI. E-learning madrasah memiliki 6 role akses di dalamnya yaitu
untuk operator madrasah, guru mata pelajaran, guru bimbingan konseling,
wali kelas dan supervisor (Kepala Madrasah). Adapun fitur yang terdapat
pada e-learning memiliki banyak menu seperti menu profil, menu forum
madrasah, menu kalender akademik, menu kelas, menu absensi, menu
timeline tugas dan masih banyak menu lainnya.

Pelaksanaan e-learning madrasah memiliki kelemahan dan

kelebihan. Adapun kelemahan penggunaan e-learning madrasah antara

! Dipna Videlia Putsanra, Daftar E-learning Kemendikbud, Sekolah Online untuk

Mencegah Corona, dalam https://tirto.id/daftar-e-learning-kemendikbud-sekolah-online-untuk-
mencegah-corona-eFrR, diakses pada tanggal 16 April 2021 pukul 13:38 WIB.

® scele.ui.ac.id, e-learning.itb.ac.id, elisa.ugm.ac.id


https://tirto.id/daftar-e-learning-kemendikbud-sekolah-online-untuk-mencegah-corona-eFrR
https://tirto.id/daftar-e-learning-kemendikbud-sekolah-online-untuk-mencegah-corona-eFrR

lain banyak siswa yang tidak melakukan absensi tepat waktu, terkendala
jaringan/internet yang menyebabkan siswa tidak mengikuti pelajaran,
metode pembelajaran e-learning yaitu satu arah sehingga, tingkat
pemahaman siswa terhadap materi berkurang, penggunaan e-learning
setiap hari dengan berada di depan layar laptop atau hp menyebabkan
kesehatan menjadi terganggu terutama pada mata. Kelebihan penggunaan
e-learning madrasah antara lain memudahkan guru untuk memberi materi
pelajaran tanpa harus melalui tatap muka, dapat diakses dengan mudah,
guru bisa dengan mudah mengembangkan kreativitasnya seperti halnya
menyajikan materi berupa video-video pembelajaran yang menarik.’

Figih adalah mata pelajaran yang dalam pelaksanaan
pembelajarannya dapat menggunakan e-learning. Pelajaran figih
merupakan salah satu pelajaran yang terdapat dalam rumpun PAI. Materi
yang terdapat dalam figih berkaitan dengan hukum-hukum Islam.
Pembelajaran figih menghantarkan peserta didik dalam memahami pokok-
pokok hukum Islam dan tata cara pelaksanaannya yang dapat digunakan
dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi muslim yang taat dalam
menjalankan syari’at Islam. Proses pembelajaran fiqih dengan
menggunakan media e-learning diharapkan dapat memudahkan guru dan
peserta didik dalam hal pembelajaran. Pemanfaatan e-learning dengan

menggunakan kecanggihan teknologi dan komunikasi memberikan

° Salman, E-learning Madrasah Solusi Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19,
dalam https://bdkjakarta.kemenag.go.id/berita/e-learning-madrasah-solusi-pembelajaran-daring-di-
masa-pandemi-covid-19, diakses pada tanggal 16 April 2021 pukul 13:38 WIB
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kemudahan akses pada guru figih ketika pemberian materi berupa praktik
yang bisa diberikan melalui youtube dan video tutorial sehingga siswa
dapat mengamati dan mempraktekkannya secara langsung.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitri Sholihah pada
tahun 2014 mengenai implementasi E-learning Dalam Pembelajaran Figih
di SMK 1 Sukuharjo Kelas XI Tahun Pelajaran 2013/2014, didapatkan
hasil bahwa pelaksanaan pembelajaran Figih di SMK 1 Muhammadiyah
Sukoharjo menggunakan metode belajar diskusi dan e-learning berbasis
Edmodo. Di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo e-learning hanya
difungsikan sebagai pendukung pembelajaran secara virtual. Penyampaian
materi yang membutuhkan praktikum menggunakan strategi lain yaitu
active learning. Adapun faktor pendukung pembelajaran dengan e-
learning meliputi tersedianya fasilitas yang memadai seperti laptop,
komputer, koneksi internet, modem dan informasi yang memadai
berkaitan pembelajaran e-learning dalam hal ini sebagian besar pendidik
(guru) dibekali pengajaran menggunakan e-learning. Selain itu, siswa juga
antusias dengan pembelajaran menggunakan e-learning terutama Edmodo.
Adapun faktor penghambat pembelajaran menggunakan e-learning yaitu
kurang aktifnya guru dalam merespon tanggapan siswa maupun
sebaliknya, siswa lupa dengan password untuk masuk ke akun dan

terbatasnya waktu sehingga sulit mengkondisikan siswa.°

1 Fitri Sholihah, Implementasi E-learning Dalam Pembelajaran Figih di SMK
Muhammadiyah 1 Sukoharjo Kelas XI Tahun Pelajaran 2013/2014(Skripsi), (Surakarta:
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014)



Penelitian ini dilakukan karena penggunaan model pembelajaran
dengan e-learning masih pertama kali dilaksanakan di MTSN 8
Tulungagung, sehingga dalam pelaksanaannya masih terdapat banyak
penghambat. Misalnya terbatasnya guru yang paham dengan model
pembelajaran e-learning, kurangnya persiapan  dari segi perangkat
pembelajaran dalam hal ini RPP dan akses jaringan internet yang belum
memadai karena kemudahan akses tempat tinggal siswa yang berbeda-
beda dan cenderung berada di pelosok, sehingga berdampak pada koneksi
dan sinyal internet yang tidak stabil. Maka dari itu peneliti ingin
mengetahui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam penggunaan

model pembelajaran e-learning.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian dapat di

rumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana perencanaan model pembelajaran e-learning dalam
pembelajaran figih di MTSN 8 Tulungagung?

2. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran e-learning dalam
pembelajaran figih di MTSN 8 Tulungagung?

3. Bagaimana evaluasi model pembelajaran e-learning dalam
pembelajaran figih di MTSN 8 Tulungagung?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian sebagai

berikut.



1. Untuk mendeskripsikan perencanaan model pembelajaran e-learning
dalam pembelajaran figih di MTSN 8 Tulungagung.
2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan model pembelajaran e-learning
dalam pembelajaran figih di MTSN 8 Tulungagung.
3. Untuk mendeskripsikan evaluasi model pembelajaran e-learning pada
pembelajaran figih di MTSN 8 Tulungagung.
. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman
pengembangan ilmu pengetahuan terutama pada implementasi model
pembelajaran e-learning pada pembelajaran figih.
b. Secara Praktis
1) Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi sekolah
untuk terus mengembangkan dan memanfaatkan model pembelajaran
e-learning secara maksimal.
2) Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membangkitkan semangat guru
figih untuk terus mengembangkan keterampilan dan kreatifitas serta
ide-ide baru, baik dalam menggunakan model pembelajaran e-
learning maupun dalam implementasinya.

3) Bagi Siswa



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi siswa di MTSN 8
Tulungagung untuk semangat dalam belajar dan dapat memudahkan
siswa untuk memahami materi dengan mudah.
E. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalahpahaman, maka penulis perlu menjelaskan
istilah yang ada dalam penelitian ini. Untuk lebih mempermudah dalam
pemahamannya maka dapat dijelaskan oleh penulis pengertian judul
penelitian sebagai berikut:
1. Penegasan Konseptual
a. Implementasi
Implementasi berasal dari bahasa Inggris yaitu to implement yang
berarti mengimplementasikan. Implementasi merupakan penyediaan
sarana untuk melaksanakan sesuatu yang menimbulkan dampak atau
akibat terhadap sesuatu. Sesuatu yang dilakukan untuk menimbulkan
dampak atau akibat tersebut dapat berupa undang-undang, peraturan
pemerintah, keputusan peradilan dan kebijakan yang dibuat oleh
lembaga-lembaga pemerintah dalam kehidupan kenegaraan. **
Browne dan Wildavsky mengemukakan bahwa “implementasi”
adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan. Pengertian
tersebut memperlihatkan bahwa kata implementasi bermuara pada
aktivitas, adanya aksi, tindakan atau mekanisme suatu sistem.

Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa implementasi bukan

11 Muhammad Ali, Kebijakan Pendidikan Menengah dalam Perspektif Governance di
Indonesia, (Malang: UB Press, 2017), hal.51
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sekedar akivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan
secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk
mencapai suatu tujuan dari kegiatan tersebut.?

Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa implementasi adalah
penerapan atau pelaksanaan yang bisa diartikan juga sebagai
tindakan untuk menjalankan rencana yang telah dibuat.

b. Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu pola yang digunakan untuk
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di dalam kelas.
Menurut Joice & Weil yang dikutip oleh Ninda Beny Asfuri dalam
bukunya yang berjudul “Model Pembelajaran PQ4R (Preview,
Question, Read, Reflect, Recite, dan Review), model pembelajaran
adalah suatu pola yang sudah direncanakan sedemikian rupa dan
digunakan untuk menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran,
dan memberi petunjuk kepada pengajar dikelasnya.™

c. E-learning
Menurut Michael (dalam Toto Sugiarto, 2020) e-learning

merupakan model pembelajaran yang dirancang dengan tujuan

2 Arinda Firdianti, Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa, (Yogyakarta: CV.GRE PUBLISHING, 2018), hal.19

13 Ninda Beny Asfuri, Model Pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite
dan Review), (Jawa Tengah: CV.Sarnu Untung, 2020), hal.3
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menggunakan sistem elektronik atau komputer sehingga mampu
meningkatkan proses pembelajaran**
d. Pembelajaran Figih
Pembelajaran figih adalah proses penyampaian pesan pelajaran
figih melalui guru atau media tertentu kepada penerima pesan
(siswa). Adapun pesan yang akan disampaikan yaitu berkaitan
dengan pokok-pokok hukum Islam yang mengatur ketentuan dan tata
cara berhubungan manusia dengan sesama manusia maupun dengan
Allah SWT. Hubungan manusia dengan Allah SWT diatur dalam
figih ibadah dan hubungan manusia dengan sesama manusia diatur
dalam figih muamalah.®
2. Penegasan Operasional
Secara operasional yang dimaksud Implementasi Model
Pembelajaran E-Learning dalam Pembelajaran Figih di MTSN 8
Tulungagung adalah bagaimana implementasi model pembelajaran e-
learning dalam pembelajaran figih yang dilakukan oleh guru.
F. Sistematika Pembahasan
Penulisan skripsi secara keseluruhan terdiri dari enam bab, masing-
masing bab disusun secara sistematis dan terinci. Penyusunannya tidak

lain berdasarkan pedoman yang ada.

1 Toto Sugiarto, Peningkatan Hasil Belajar Fisika Melalui Media Pembelajaran E-
Learning Berbasis Schoology:Studi Kasus di SMAN 1 Kedungdowo, Jurnal: Science Education and
Application Journal (SEAJ), Maret 2020, Vol.2, No.1, hal.44

1% Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), hal. 26
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Bab | merupakan pendahuluan yang berisi tentang konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
penegasan istilah, serta sistematika pembahasan. Bab Il merupakan kajian
pustaka yang berisi tentang deskripsi teori, penelitian terdahulu dan
paradigm penelitian.

Bab Ill merupakan metode penelitian yang menetapkan serta
menguraikan berbagai rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, pengecekan keabsahan
dan tahap-tahap penelitian. Pada bab ini sebagai acuan pelaksanaan
penelitian yang dilakukan.

Bab IV merupakan hasil penelitian yang membahas tentang paparan
jawaban secara sistematis mulai dari deskripsi dan analisis data, serta
temuan penelitian. Pada bab ini banyak membahas kaitannya dengan judul
yang diangkat. Di dalam deskripsi data yang dipaparkan jawaban dari
pertanyaan penelitian yang didapatkan dari penelitian langsung terkait.

Bab V merupakan pembahasan tentang hasil penelitian yang berisi
diskusi hasil penelitian. Bahasan hasil penelitian ini digunakan untuk
mengklasifikasikan dan memposisikan hasil temuan yang telah menjadi
fokus pada bab I, lalu peneliti merelevansikan teori-teori yang dibahas
pada bab Il dan juga yang telah dikaji pada bab 111 metode penelitian.

Bab VI merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan hasil

penelitian dan saran-saran.



